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ANALYSIS OF POTENTIAL EXTREME WEATHER 

DISASTER IN OGAN ILIR REGENCY (Case Study : 

Tornado) 

Indah Lestari 

08021182126008 

 

ABSTRACT 

Extreme weather is one of the hydrometeorological phenomena that has a 

significant impact on society, especially in Ogan Ilir Regency, which has a 

geographically vulnerable landscape. This study aims to determine the 

potential for extreme weather disasters in Ogan Ilir Regency by analyzing 

relevant parameters using a Geographic Information System (GIS) approach. 

The parameters used in this study include land cover, slope steepness, and 

rainfall. The methods applied are overlay and scoring techniques based on the 

guidelines of BNPB Regulation No. 2 of 2012. Data were obtained from 

various sources such as the Geospatial Information Agency (BIG) and the 

Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station (CHIRPS), and all 

data were processed using ArcGIS 10.8 software. The research results show 

that the entire region of Ogan Ilir Regency is classified as having a moderate 

level of danger, covering a total area of 224.415,51 hectares or 100% of the 

total area. This classification is influenced by a dominance of medium rainfall 

of about 74.21%, a flat slope of approximately 93.59%, as well as land cover 

consisting of open land and rice fields. 

 

Keywords : Extreme Weather, Ogan Ilir, Overlay, Skoring, Geographic 

Information System 
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ANALISIS POTENSI BENCANA CUACA EKSTREM DI 

KABUPATEN OGAN ILIR (Studi Kasus : Angin Puting 

Beliung) 

Indah Lestari 

08021182126008 

 

ABSTRAK 

Cuaca ekstrem merupakan salah satu fenomena hidrometeorologi yang 

berdampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat, terutama di Kabupaten 

Ogan Ilir dengan kondisi geografis yang rentan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi bencana cuaca ekstrem di Kabupaten Ogan Ilir dengan 

menganalisis parameter terkait menggunakan pendekatan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). Parameter yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

tutupan lahan, kemiringan lereng, dan curah hujan. Metode yang digunakan 

seperti overlay dan skoring berdasarkan pedoman Perka BNPB Nomor 2 Tahun 

2012. Data diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Informasi Geospasial 

(BIG) dan Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station 

(CHIRPS) seluruh data diolah menggunakan Software ArcGIS 10.8. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh wilayah Kabupaten Ogan Ilir tergolong 

dalam kategori bahaya sedang dengan luas total 224.415,51 hektare atau 100% 

dari total wilayah. Klasifikasi ini dipengaruhi oleh dominasi curah hujan 

menengah sekitar 74,21%, kemiringan lereng datar sekitar 93,59%, serta 

tutupan lahan berupa tanah terbuka dan sawah. 

 

Kata Kunci : Cuaca Ekstrem, Ogan Ilir, Overlay, Skoring, Sistem Informasi 

Geografis 

Indralaya, 22 Juli 2025 

Menyetujui, 
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1.1 Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia secara geografis terletak diantara dua benua dan dua samudera, 

tetapi juga rawan bencana alam. Kerawanan demografis, iklim dan geografis 

Indonesia sangat tinggi. Berdasarkan aspek geologis, Kepulauan Nusantara 

terletak pada pertemuan tiga lempeng yakni Lempeng Eurasia, Lempeng Indo- 

Australia, dan Lempeng Pasifik. Hal ini menyebabkan Indonesia mempunyai 

akumulasi mineral yang besar di bumi, dan memiliki efek negatif karena 

aktivitas geologis yang menyebabkan cuaca ekstrem, gempa bumi, tsunami, 

dan tanah longsor. Selain berada diantara tiga lempeng, Kepulauan Nusantara 

juga merupakan wilayah dengan gunung api aktif yang berpotensi bencana 

geologis (Desderius et al., 2024). 

Kejadian cuaca ekstrem yang berlebihan ini dapat menyebabkan hujan 

lebat dan angin puting beliung yang dapat merusak rumah, pohon tumbang, 

serta menyebabkan banjir. Indonesia sering terjadi fenomena cuaca ekstrem ini 

yang kerap melanda berbagai wilayah, termasuk Nabire. Dari kejadian tersebut 

dilakukan analisis indikator cuaca pada skala global, regional, dan lokal 

(Muzaki et al., 2021). Fenomena cuaca dipengaruhi oleh berbagai faktor 

meteorologi yang dikategorikan ke dalam skala global, sinoptik dan meso atau 

lokal. Analisis terhadap ketiga skala tersebut dapat membantu memahami 

keterkaitan antar skala serta menentukan unsur cuaca yang paling berpengaruh 

di suatu wilayah (Kurniawan, 2018). Adapun fenomena seperti El Niño dan La 

Niña termasuk dalam siklus alami iklim yang dapat memperburuk kondisi 

cuaca ekstrem dengan mempengaruhi distribusi curah hujan dan suhu secara 

signifikan (Subiyanto et al., 2018). 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki kondisi geografis yang beragam seperti 

dataran rendah dan daerah rawa. Hal ini menyebabkan daerah tersebut rentan 

terhadap bencana cuaca ekstrem seperti banjir dan angin puting beliung. 

Dampak dari kejadian ini sangat signifikan terutama pada kehidupan 

masyarakat, infrastruktur dan sektor pertanian. Kejadian bencana cuaca 
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ekstrem di Kabupaten Ogan Ilir sangat tinggi ketika terjadi pergeseran musim 

hujan ke musim kemarau yang dikenal sebagai pancaroba. Salah satu kejadian 

angin puting beliung terjadi di bulan Maret dan April 2019. Pada bulan Maret 

dan April, angin puting beliung melanda beberapa lokasi yaitu, Desa 

Aurstanding, Desa Tanjung Atap, Kabupaten Ogan Ilir, dan Desa Pelabuhan. 

Kejadian ini mengakibatkan 4 rumah mengalami kerusakan (BNPB,2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati Arfita (2021), menganalisis 

tentang pemetaan tingkat cuaca ekstrem di setiap wilayah yang ada di Kota 

Kupang. Dalam kajian tersebut, digunakan beberapa parameter utama seperti 

curah hujan, tutupan lahan dan kemiringan lereng. Realisasi penelitian 

mengindikasikan curah hujan menjadi faktor paling dominan dalam memicu 

terjadinya cuaca ekstrem dengan intensitas >100 mm per tahun, yang 

memengaruhi sekitar 143,399 km² wilayah dengan kategori dampak tinggi. 

Berdasarkan temuan tersebut, pemanfaatan sistem informasi geografis (SIG) 

dinilai sebagai alat yang efektif dalam menganalisis potensi bencana cuaca 

ekstrem. Untuk mendukung proses pemetaan, diperlukan metode seperti 

overlay dan skoring berdasarkan dari Perka No. 2 BNPB Tahun 2012. 

Penggunaan sistem informasi geografis diharapkan mampu menyajikan 

informasi keruangan yang lebih efisien, khususnya dalam mengidentifikasi 

wilayah rawan cuaca ekstrem. Maka dari itu, kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi bencana angin puting beliung di wilayah Kabupaten Ogan 

Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan beberapa permasalahan, yakni: 

1. Apa saja parameter terkait yang mempengaruhi potensi terjadinya angin 

puting beliung di Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Bagaimana potensi angin puting beliung di Kabupaten Ogan Ilir 

menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) ? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah, yakni: 
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1. Peta sebaran potensi bencana cuaca ekstrem di Kabupaten Ogan Ilir 

2. Metode overlay untuk menggabungkan beberapa parameter terkait, dan 

metode skoring untuk memberikan skor pada tiap kelas nya 

3. Data yang digunakan meliputi data penggunaan lahan, curah hujan, dan 

DEMNAS resolusi spasial 0,27-arcsecond 

1.4 Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni: 

1. Menganalisis parameter terkait yang mempengaruhi potensi terjadinya 

angin puting beliung di Kabupaten Ogan Ilir 

2. Menganalisis potensi angin puting beliung di Kabupaten Ogan Ilir 

menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dapat dikaji dari penelitian ini, yakni: 

1. Menghasilkan peta potensi cuaca ekstrem sebagai bahan penyesuaian 

dalam tindakan mitigasi 

2. Memberikan perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

penginderaan jauh 
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